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Bahasa Jepang memiliki karakteristik tertentu yang digunakan dalam setiap
percakapan. Hal tersebut meliputi kosakata, pengucapan, tata bahasa, dan variasi
bahasa (termasuk variasi dalam segi gender). Penelitian ini membahas mengenai
variasi bahasa khususnya variasi bahasa wanita (joseigo). Joseigo yaitu variasi
bahasa yang kecenderungannya digunakan oleh penutur wanita. Namun, dewasa
ini sudah banyak pula pria yang menggunakan variasi bahasa wanita. Hal tersebut
dipengaruhi oleh adanya faktor uchi-soto, faktor status sosial, dan faktor situasi.
Penelitian ini membahas lebih lanjut mengenai bentuk joseigo yang digunakan
oleh pria dan faktor yang mempengaruhi penggunaan joseigo oleh pria dalam
anime Kuragehime. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang paling
mempengaruhi dalam penggunaan joseigo oleh penutur pria adalah faktor uchi-
soto.

Kata Kunci: Joseigo, ragam bahasa, variasi bahasa
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ABSTRACT

Siswi, Mugia. 2019. “Penggunaan Variasi Bahasa Wanita oleh Tokoh Pria
dalam Anime Kuragehime”. Thesis, department of Japanese Studies Faculty of
Humanities, Diponegoro University. The Advisor S.I. Trahutami, S.S, M.Hum.

Japanese language has certain characteristics that are used in every
conversation. They are letter, vocabulary, pronunciation system, grammatical and
language variants (which includes the speaker’s sex factors). This paper is
intended to explore the variants of female language (joseigo). Joseigo, which is a
variant of a Japanese language that tends to be used by female. Nowadays, there
Is an increase in the number of males who use joseigo. It can be seen from the
factor of uchi-soto concept, social status, and situation. This research explores the
joseigo form used by man and factors influencing the use of joseigo by man in
anime series Kuragehime. The result of the analysis shows that uchi-soto concept
is the dominant factors influencing the use of joseigo by man.

Keywords: Joseigo, gender language, language variant
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1. Latar Belakang

Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi manusia yang dihasilkan
melalui alat ucap. Bahasa digunakan sebagai alat menyampaikan ide, pikiran,
hasrat, dan keinginan pada orang lain. Fungsi bahasa merupakan media untuk
menyampaikan suatu makna kepada seseorang baik secara lisan maupun tertulis
(Sutedi, 2004:2). Setiap kelompok masyarakat memiliki bahasa yang berbeda-
beda. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti letak geografis, ras, suku,
budaya, gender, dan lain sebagainya. Bahasa yang digunakan mencerminkan
beberapa hal seperti latar belakang pendidikan, pekerjaan, status sosial, dan lain
sebagainya.

Mempelajari sebuah bahasa merupakan suatu keterampilan. Seperti bahasa
Jepang yang dikenal sulit untuk dipelajari, karena banyaknya komponen
kompetensi bahasa yang harus dipelajari dalam bahasa Jepang. Mulai dari tata
bahasa, huruf hingga perbedaan-perbedaan varian penggunaan ragam bahasa. Di
dalam bahasa Jepang terdapat dua buah ragam yang berbeda berdasarkan

perbedaan gender penuturnya, yaitu joseigo (bahasa wanita) dan danseigo (bahasa

pria).



Sanada (2000:19) mengatakan bahwa:

BHOMTHEATLEEITHENRONLD Z L1X, HARGEDO—DD
FETHsEBEbhTno,

Danjo no aida de shiyou suru kotoba ni soui ga mirareru koto wa, nihongo
nohitotsu no tokuchou de aru to omowareteiru.

‘Perbedaan-perbedaan yang dapat dilihat dalam penggunaan bahasa yang
digunakan antara pria dan wanita merupakan salah satu karakteristik dari
bahasa Jepang.’

Kedua variasi bahasa tersebut masih dipakai oleh masyarakat Jepang hingga
sekarang. Pada situasi formal jarang terdengar kedua variasi bahasa ini. Tetapi
pada percakapan sehari-hari pemakaian bahasa ini sering digunakan. Semakin
akrab suatu hubungan antar sesama, maka akan terjadi variasi bahasa yang dipakai

termasuk variasi bahasa wanita dan variasi bahasa pria.

Di dalam bahasa Jepang, perbedaan variasi bahasa wanita dan variasi bahasa
pria dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti keigo (bahasa hormat), shuujoshi
(partikel akhir), kandoushi (interjeksi), ninshoo daimeishi (pronomina persona),

dan sebagainya.

Sebagai gambaran, ada suatu percakapan antara Tsukimi dan Kuranosuke
dalam anime Kuragehime episode 1. Dalam percakapan tersebut, salah satu dari

mereka mengucapkan,

THhIRZETESTe B, 1EDDNICTRIT T2,
Sonna koto dattara, hokano hito ni azuketa.
‘Kalau begitu, titipkan pada orang lain saja.’

(Kuragehime Eps 1, 19:15)



Saat kita tidak mengetahui siapa yang mengucapkan ungkapan di atas, Kita
tidak dapat membedakan apakah itu ungkapan yang diucapkan oleh Tsukimi atau
Kuranosuke karena tidak tampak adanya perbedaan variasi bahasa wanita dan
variasi bahasa pria. Kalimat tersebut merupakan kalimat yang netral dan dapat
diucapkan baik wanita maupun pria. Akan berbeda bila mereka mengucapkan
ungkapan di atas dengan variasi bahasa masing-masing, misalnya seperti pada
kalimat di atas disisipkan kata yang dapat memberikan kesan feminim atau
maskulin. Akan menjadi Sonna koto dattara, hokano hito ni azuketawa, bila
diucapkan oleh penutur wanita. Sonna koto dattara, hokano hito ni azuketayo, bila

diucapkan oleh penutur pria.

Pemakaian variasi bahasa wanita digunakan untuk memberikan kesan
lembut dan feminim. Sedangkan variasi bahasa pria terkesan lebih kasar, tegas

dan tidak beraturan.

Tidak bisa dipungkiri bila sekarang ini terjadi penyimpangan dalam
pemakaian bahasa. Banyak penutur wanita menggunakan danseigo (bahasa pria),
dan begitu pula sebaliknya, banyak pria yang menggunakan joseigo (bahasa

wanita).

Di samping itu, bukan hanya aspek kebahasaan shuujoshi (partikel akhir)
saja yang ditemukan oleh penulis, tetapi ternyata kandoushi dan ninshoo
daimeishi juga menjadi faktor penyimpangan pemakaian bahasa wanita oleh pria.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai pemakaian

variasi bahasa wanita oleh penutur pria. Penelitian ini menggunakan kajian



sosiolinguistik karena gaya bahasa yang digunakan oleh pria berkaitan dengan
faktor sosial masyarakat. Dengan dilatarbelakangi oleh hal-hal yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka penulis tertarik meneliti “Variasi Bahasa Wanita

oleh Tokoh Pria dalam Anime Kuragehime”.

1.1.2. Permasalahan

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk variasi bahasa wanita oleh penutur pria

dalam anime Kuragehime ?

2. Apa saja faktor yang melatarbelakangi penggunaan variasi bahasa wanita

oleh penutur pria dalam anime Kuragehime ?

1.2. Tujuan

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk variasi bahasa wanita oleh penutur pria

dalam anime Kuragehime.

2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan variasi

bahasa wanita oleh penutur pria dalam anime Kuragehime.

1.3. Ruang Lingkup

Penelitian ini membahas masalah ketercerminan gender dalam bahasa
Jepang yang hanya akan dilihat dari kajian sosiolinguistik dan juga unsur-unsur
dan konsep lain yang mendukung ilmu sosiolinguistik. Penulis mengambil data
dari anime Jepang berjudul Kuragehime. Alasan penulis memilih anime

Kuragehime dikarenakan ceritanya mencerminkan kehidupan sehari-hari.



Bercerita tentang seorang pria bernama Kuranosuke yang berdandan dan
berperilaku seperti wanita tiap malam untuk menyalurkan hobinya. Latar cerita
bertempat di asrama wanita bernama Amamizukan. Oleh karena anime tidak dapat
mewakili keadaan di Jepang yang sesungguhnya, namun setidaknya dapat
memberikan referensi bahwa dalam masyarakat Jepang ada fenomena penggunaan
variasi bahasa wanita oleh penutur pria. Data yang akan diambil hanya berupa
kalimat yang mengandung shuujoshi (partikel akhir), kandoushi (interjeksi), dan
ninshou daimeishi (pronomina persona) pada tuturan tokoh pria yang

menggunakan variasi bahasa wanita.

1.4. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini diikuti tahap-tahap penelitian yang meliputi, tahap
pengumpulan data, tahap analisis data, dan tahap perumusan hasil penelitian

(Sudaryanto, 1993:121).

1) Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode simak. Metode simak
menurut Sudaryanto (1993:132) adalah metode yang digunakan dalam
penelitian bahasa dengan cara menyimak penggunaan bahasa pada objek yang
akan diteliti. Metode simak dipilih karena objek yang diteliti berupa bahasa
Jepang yang sifatnya teks. Kemudian data diperoleh dengan menggunakan
metode simak catat. Proses pengumpulan data dimulai dengan penulis

mengunduh anime Kuragehime dari internet. Kemudian penulis menyimak



2)

anime Kuragehime episode 1-10 dan menulis tuturan-tuturan tokoh pria yang

menggunakan variasi bahasa wanita.

Metode Analisis Data
Metode analisis data merupakan bagian terpenting dalam sebuah penelitian

karena dapat menentukan apakah data tersebut dapat disajikan kedalam

bentuk laporan yang teratur dan terencana, sehingga akan menghasilkan
bentuk pembahasan yang mudah dipahami. Adapun metode analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode analisis kontekstual,
yaitu dengan cara-cara analisis yang diterapkan pada data dengan
mendasarkan data-data yang didapat dan mengaitkan konteks-konteks yang
ada (Kunjana, 2005:16).
Tahapan dalam menganalisis data penelitian ini adalah:

1. Mengklasifikasikan data sesuai dengan joseigo dan danseigo.
Mengidentifikasi aspek-aspek kebahasaan pada setiap kalimat yang
mengandung variasi bahasa wanita. Sesuai dengan bentuk shuujoshi
(partikel akhir), kandoushi (interjeksi), dan ninshou daimeishi (pronomina
persona). Setelah itu mengkaji kalimat yang telah diklasifikasikan tersebut

untuk diteliti.

2. Menentukan dan mengidentifikasi faktor yang melatarbelakangi
penggunaan variasi bahasa wanita oleh penutur pria dengan cara
menghubungkan tuturan tokoh pria dengan konteks tuturan berdasarkan
usia, kelas sosial, dan situasi yang ada sehingga dapat diketahui faktor

yang melatarbelakangi penggunaan variasi bahasa wanita oleh tokoh pria.



Kemudian membuat kesimpulan dari hasil yang diperoleh setelah semua

proses pengolahan data selesai dilakukan.

3) Metode Penyajian Data

Metode penyajian data menggunakan metode informal. Metode penyajian

informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa (Sudaryanto, 1993:145).

1.5. Manfaat

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu
pengetahuan di bidang sosiolinguistik serta dapat memberikan pemahaman
terhadap Variasi Bahasa Wanita oleh Tokoh Pria dalam Anime Kuragehime.

Selain itu, secara praktis diharapkan dapat dijadikan bahan referensi bagi

penelitian yang berkaitan dengan sosiolinguistik.

1.6. Sistematika Penelitian

BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan,
ruang lingkup penulisan, metode dan teknik penelitian penulisan, manfaat

penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori

Pada bab ini membahas tinjauan pustaka berupa hasil penelitian sesuai
dengan teori yang diambil, sedangkan kerangka teori membahas mengenai

pengertian variasi bahasa, pengertian bahasa pria dan bahasa wanita secara umum,



shuujoshi (partikel akhir) dalam joseigo dan danseigo, kandoushi (interjeksi)
dalam joseigo dan danseigo, dan ninshoo daimeishi (pronomina persona) dalam
joseigo dan danseigo, penyimpangan dalam penggunaan variasi bahasa dan anime

Kuragehime.

BAB |1l Pembahasan

Berupa analisis data yang menguraikan mengenai variasi bahasa wanita
yang digunakan oleh tokoh pria dan faktor-faktor yang melatarbelakangi variasi

bahasa wanita yang terjadi dalam anime Kuragehime.

BAB IV Penutup

Berisi kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang variasi bahasa sudah banyak dilakukan. Skripsi
“Penggunaan Ragam Bahasa Pria Oleh Tokoh Wanita dalam Anime Kaichou wa
Maid Sama” tahun 2017 oleh Lintang Sekar Ayuningtyas. Pada penelitian
tersebut Lintang Sekar Ayuningtyas menjelaskan tentang bentuk danseigo yang
digunakan oleh wanita dan faktor yang mempengaruhi penggunaan danseigo oleh
wanita dalam anime Kaichou wa Maid Sama. Berdasarkan hasil pengumpulan
data, ditemukan 120 data tuturan tokoh wanita yang menggunakan ragam bahasa
pria. Diantara beberapa faktor yang telah dipaparkan, faktor situasi merupakan
faktor yang paling mempengaruhi penggunaan danseigo oleh tokoh wanita dalam

anime Kaichou wa Maid Sama.

Penelitian lain yaitu “Danseigo (Bahasa Pria) dan Joseigo (Bahasa Wanita)
dalam Komik Chibimarukochan” pada tahun 2014 oleh Fransiska Nimas JP.
Nimas menjelaskan bahwa ragam bahasa pria dan ragam bahasa wanita digunakan
untuk menunjukkan gender, yang mana bahasa wanita menunjukkan kefeminiman
sedangkan bahasa pria menunjukkan kemaskulinannya. Penggunaan bahasa
wanita jarang sekali digunakan oleh penutur pria dan begitu pula sebaliknya

bahasa pria juga jarang digunakan oleh penutur wanita.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain adalah pada penelitian-
penelitian sebelumnya Lintang (2017) lebih mengacu pada penggunaan ragam
bahasa pria oleh tokoh wanita dalam anime Kaichou wa Maid Sama serta ingin
memaparkan faktor-faktor yang melatarbelakangi tokoh wanita menggunakan
ragam bahasa pria. Nimas (2014) memaparkan penggunaan ragam bahasa pria dan
ragam bahasa wanita dalam komik Chibimarukochan dan membahas sedikit
mengenai penyimpangan ragam bahasa pria dan wanita, sedangkan penulis lebih
mengacu pada penggunaan variasi bahasa wanita oleh tokoh pria dalam anime
Kuragehime serta ingin memaparkan faktor-faktor yang melatarbelakangi tokoh
pria menggunakan variasi bahasa wanita.

2.2. Kerangka Teori

2.2.1. Variasi Bahasa

Sosiolinguistik adalah cabang ilmu linguistik yang bersifat interdisipliner
dengan ilmu sosiologi, dengan objek penelitian hubungan antara bahasa dengan

faktor-faktor sosial di dalam suatu masyarakat tutur (Chaer, 2010:4).

Menurut Sanada (1992:9):

HEEFFREAIE, AR P TEEZ L AMH, HEZOEHE DN DPY
ICBW TSRS L WIEEBENZ L 62 L) LT 5%M Th
%o

Shakaigenggogaku wa, shakai no naka de ikiru ningen, naishi sono shuudan

to no kakawari ni oite kakugenggogenshou arui wa genggounyou wo
toraeyou to suru gakumon dearu.

‘Sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari tentang penggunaan bahasa
yang berhubungan dengan individu atau kelompok dalam masyarakat.’
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Sosiolinguistik memudahkan untuk mengetahui perbedaan antara variasi
bahasa, khususnya bahasa wanita dan pria. Perbedaan pemakaian bahasa
dipengaruhi oleh jenis kelamin, gender, status sosial, konteks, wilayah, waktu, dan

situasi penuturan.

Menurut Chaer (2010:62) variasi bahasa adalah keragaman bahasa yang
disebabkan oleh adanya kegiatan interaksi sosial yang dilakukan oleh masyarakat
atau kelompok yang sangat beragam dan dikarenakan oleh para penuturnya yang

tidak homogen.

Faktor penggunaan bahasa Jepang:

1. Usia

Pada umumnya, orang yang lebih tua akan berbicara penuh keakraban
terhadap orang yang lebih muda, sebaliknya orang yang lebih muda akan
berbicara dengan lebih santun kepada orang yang lebih tua. Sementara itu
mereka yang sebaya umumnya berbincang-bincang dengan lebih akrab

kepada sesama.

2. Gender

Percakapan cenderung menjadi lebih akrab di antara orang-orang yang
berjenis kelamin sama daripada percakapan antara wanita dan pria. Namun,
saat ini perbedaan tanpa membedakan wanita dan pria berdasarkan jenis
kelamin sudah semakin banyak digunakan. Penggunaan bahasa wanita dan

pria sering disebut joseigo (bahasa wanita) dan danseigo (bahasa pria).
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Pemakaian variasi bahasa wanita digunakan untuk memberikan kesan lembut
dan feminim. Sedangkan variasi bahasa pria terkesan lebih kasar, tegas dan

tidak beraturan.

Dialek regional

Merupakan sistem bahasa dalam kelompok atau golongan masyarakat asal
daerah tertentu, atau digunakan dalam bidang keahlian tertentu. Wilayah atau
lingkungan seseorang juga dapat mempengaruhi pemakaian bahasanya.

Misalnya pada perbedaan dialek Tokyo dengan Kansai.

Keanggotaan kelompok

Masyarakat Jepang membagi diri mereka melalui keanggotaan di dalam
atau di luar grup, yang biasa dikenal dengan istilah uchi dan soto. Oleh
karena itu, orang Jepang menggunakan ekspresi dan bentuk bahasa hormat
yang berbeda tergantung dari mitra tutur yang dihadapinya, apakah dia uchi
dan soto. Perbedaan ini didasarkan pada pemikiran bahwa seseorang harus
mengidentifikasikan dirinya sendiri dengan keluarganya. Maka ketika
seseorang berbicara kepada orang lain (soto) mengenai keluarganya (uchi),
dia membicarakan mereka dengan cara yang sama seperti ketika dia
membicarakan dirinya sendiri. Tidak menggunakan bentuk sopan saat
membicarakan keluarganya karena akan terdengar aneh jika berbicara
mengenai diri sendiri dengan bahasa santun. Perbedaan bahasa yang

digunakan untuk uchi dan soto tidak sebatas pada lingkup keluarga saja,
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melainkan ikut meluas sampai pada organisasi atau perusahaan tempat dia

bekerja.

Status sosial

Status sosial disini maksudnya adalah hubungan antara atasan dan
bawahan dalam pekerjaan, hubungan antara penjual dan pembeli, dan
hubungan antara guru dan murid. Hubungan ini juga disebut dengan istilah
“hubungan profesional”. Dalam percakapan, mereka yang berstatus lebih
tinggi, seperti para atasan, pembeli dan guru, bebas memilih untuk
menggunakan bentuk netral atau bentuk sopan, sementara mereka yang
berstatus lebih rendah tetap menggunakan bentuk sopan. Kita masih melihat
perbedaan bahasa berdasarkan status penuturnya. Misalnya pekerjaan, jabatan,
atau kedudukan dalam hubungan dengan masyarakat disekitarnya turut

berperan dalam memunculkan perbedaan pemakaian bahasa.

Situasi

Orang-orang akan memperhatikan tingkat kesantunan bahasa melalui
situasi, bahkan ketika mitra tuturnya adalah orang yang sama. Misalnya, ada
dua orang yang bertengkar, maka mereka akan mengganti tingkatan
kesantunan bahasa yang mereka gunakan. Ada dua tipe perubahan, pertama
dari bentuk sopan ke akrab dan yang kedua dari bentuk akrab ke bentuk sopan.
Dalam pertengkaran, orang dengan tipe pertama akan memaki mitra tutur
dengan sebutan yang buruk dan menggunakan bahasa yang kasar, sedangkan

pembicara dengan tipe perubahan kedua akan menggunakan bahasa santun.
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Faktor ini dipengaruhi oleh tujuan pembicaraan, topik pembicaraan dan
suasana pembicaraan. Suasana hati penutur yang menggunakan variasi bahasa
bukan hanya disebabkan perasaan negatif saja seperti khawatir, heran, panik,

namun juga digunakan pada saat kondisi pembicara sedang santai.

2.2.2. Joseigo (Bahasa Wanita) dan Danseigo (Bahasa Pria)

Variasi bahasa dapat diamati dari segi penutur. Dalam bahasa Jepang,
bentuk bahasa berbeda-beda berdasarkan pemakainya wanita atau pria itulah
disebut joseigo dan danseigo. Bahasa wanita biasa disebut joseigo yang dipakai
oleh wanita sebagai suatu refleksi feminitas mereka, sedangkan bahasa pria atau
danseigo adalah bahasa yang kuat sekali kecenderungannya dipakai oleh penutur.

Variasi bahasa pria di dalam bahasa Jepang disebut danseigo. Danseigo
adalah variasi bahasa Jepang yang digunakan oleh pria untuk menunjukkan
maskulinitas penuturnya sebagai insan yang tegas, kuat, penuh percaya diri, cepat
mengambil keputusan dan penuh kepastian. Bahasa pria biasanya tegas, langsung,
dan kasar. Pada umumnya cara berbicara pria sangat dominan, ketegasannya kuat,
terbuka dan ingin memiliki wibawa. Sedangkan cara berbicara wanita sangat
bersifat lemah lembut, halus, kooperatif, dan bersifat tidak langsung. Keberadaan
gaya bahasa yang secara tegas membedakan jenis kelamin tersebut merupakan
karakteristik bahasa Jepang (Achmad, 1995:171).

Penggunaan joseigo dan danseigo digunakan dalam situasi yang tidak
formal. Pada saat situasi formal, baik wanita maupun pria akan menggunakan
bahasa yang sopan. Menurut Tsujimura (dalam Subandi, 2006:86), variasi ragam

bahasa gender dalam bahasa Jepang terlihat pada aspek kebahasaan seperti:
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Shuujoshi  (Partikel Akhir), digunakan untuk menyampaikan emosi,
mempertegas atau memperhalus tuturan, menunjukkan perasaan, dan lain
sebagainya.

Kandoushi  (Interjeksi), suatu kelas kata yang berfungsi untuk

mengungkapkan suatu perasaan, panggilan, jawaban, atau persalaman.

Ninshou daimeishi (Pronomina Persona), penggunaan kata ganti orang yang
lebih dulu disebut kepada orang yang berbicara kepada Kkita dan juga kata
yang menunjuk orang, sesuatu, tempat dan sebagainya yang biasanya

digunakan tanpa menyebut nama orang tersebut.

Doushi (Kata Kerja), adalah kata kerja yang berfungsi menjadi predikat
dalam suatu kalimat, mengalami perubahan bentuk katsuyo dan bisa berdiri
sendiri (Sutedi, 2003:42). Penggunaan kata kerja dalam bentuk jishoukei
sering digunakan oleh pria, sedangkan wanita lebih sering menggunakan kata

kerja bentuk ~masu.

Meishi (Kata Benda), adalah kata-kata yang menyatakan nama suatu perkara,
benda, barang, kejadian, atau peristiwa, keadaan, dan sebagainya yang tidak
mengalami konjungsi. Meishi disebut juga taigen, di dalam suatu kalimat
dapat menjadi subjek, predikat, kata keterangan, dan sebagainya (Hirai dalam
Sudjianto, 2004:154). Contoh bentou: kata benda yang biasa diucapkan oleh
pria. Obentou: kata benda yang biasa diucapkan oleh wanita. Penggunaan

sufiks o diawal kata akan menambah kehalusan tuturan. Hara: kata benda
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yang biasa diucapkan oleh pria berarti “perut”, onaka: kata benda yang biasa

diucapkan oleh wanita berarti “perut”.

2.2.2.1. Shuujoshi (Partikel Akhir) dalam Joseigo dan Danseigo

Penggunakan partikel akhir bahasa Jepang terdapat pada percakapan
nonformal. Partikel ini digunakan untuk menyampaikan emosi, mempertegas atau

memperhalus tuturan, menunjukkan perasaan, dan lain sebagainya.

Menurut lori (2001:272):

AAREE O SCRICIIHBF &0 D BIE AT W CEE L FORRF B2 L%
FLET,

Nihon go no bunmatsu ni wa shuujoshi to iu joshi ga tsuite hanashite no
kimochi nado o arawashimasu.

‘Pada akhir kalimat bahasa Jepang, dibubuhkan partikel yang disebut
dengan partikel akhir yang berfungsi untuk menunjukkan perasaan dari
lawan bicara dan sebagainya.’

1. Shuujoshi (Partikel Akhir) dalam Joseigo

Shuujoshi dalam joseigo penanda gender yang sering dipakai dalam
pemakaian bahasa Jepang sehari-hari adalah no, wa, wane, noyo, wayo, kashira,

koto.

a.No (D)

Partikel no dipakai untuk menunjukkan sebuah pertanyaan, menyampaikan
berita dengan halus serta dapat menunjukkan perintah yang halus (Chino,

2008:61). Menurut Chandra, partikel akhir no digunakan untuk bertanya secara
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akrab, penegasan nada ucapan atau menyampaikan sesuatu dengan jelas,
menunjukkan pearasaan mengerti dan memaklumi alasannya, dan memberikan

perintah yang bernada keras, khususnya terhadap orang yang lebih rendah

kedudukannya.
Contoh:
X : HBRAATESH DD ?
Yoshiko . Ashita nanika yotei aru no?
Yoshiko : ‘Apakah kamu punya rencana besok?’
piaES S 2o 2,3 B, EHMNROLD, FBEASNMTI O LEST
%D,
Hiromi : Kono ni, san nichi atama ga itai kara, byouin e ikou to
omotteru no.
Hiromi : ‘Karena 2, 3 hari belakangan ini saya sakit kepala, jadi saya
berencana untuk pergi ke rumah sakit.’
b. Wa ()

Partikel akhir wa digunakan oleh wanita untuk menunjukkan sebuah
informasi, topik yang sedang dibicarakan, menunjukkan perasaan kagum dan
memperhalus suara dalam pernyataan (Chino, 2008:124). Hal ini sebagai cara
untuk menunjukkan femininitas, kelemah-lembutan, atau keramah-tamahan

pembicara (Sudjianto, 2000:78).

Contoh:
Tt PR BRI AT 2R 2
Motoko . Ashita eiga ni ikanai?

Motoko . ‘Besok mau pergi menonton film tidak?’
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A D ARIEEHTZD, HE > THEBEPRH 5006,

Akiko . Ashita wa muri dawa. Asatte shiken ga aru kara.

Akiko :  ‘Kalau besok tidak mungkin bisa. Karena lusa ada ujian.’
c. Wane (#>%3)

Partikel akhir wane digunakan untuk mencari kesepakatan, memperhalus
permintaan, permintaan/pertanyaan untuk mendapatkan kepastian, menunjukkan
pendapat (Chino, 2008:121). Digunakan oleh wanita dan pria dalam segala situasi.
Yone kebanyakan dipakai oleh pria dan wane digunakan oleh wanita memiliki arti

yang sama tetapi lebih tegas.

Contoh:
I D Rz, A—F, HoTHHoTWW\n b,
Musume . Nee, sukaato, katte moratte ii wane.

Anak Perempuan: ‘Ibu membelikan rok ini untukku kan?’

SEAVAY >N G SU 5’9 all i A
Haha . li wa, demo ichi mai dake yo.
Ibu . ‘lya, tetapi hanya satu saja ya.’

d. Noyo (® X&) dan Wayo (7> &)

Partikel akhir noyo digunakan untuk menunjukkan suatu permohonan,
menunjukkan suatu pernyataan untuk memastikan, menunjukkan omelan atau
menghina (Chino, 2008:122). Wanita menggunakan noyo atau wayo. Sedangkan
penggunaan yang maskulin sering muncul sebagai dayo. Menurut Chandra,

partikel akhir noyo digunakan untuk memberi penakanan pada nada ucapan untuk
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menunjukkan perasaan yang memastikan, menunjukkan perasaan yang tegas pada
kalimat perintah, larangan, mengajak, dan memberikan tanggapan terhadap

ucapan atau pernyataan orang lain dengan pasti.

Contoh:

A D BERE S L TR TeD?

Chika . Kinou doushite konakatta no?

Chika : ‘Kenapa kamu kemarin tidak datang?’

&7 AT DX, THRREFE> TWhoehb, b oD
WRINo T2 D,

Nobuko . Itta noyo. Demo jikan machigatte itta kara, mou dare mo
inakatta no.

Nobuko : ‘Aku datang. Tapi waktunya tidak tepat, sudah tidak ada
siapapun disana.’

D Bro EHEWWIMITAT o TL S, HEFE BV A,

Haha . Chotto kaimono ni itte kuru wa. Rusuban onegaine.

Ibu . ‘lbu pergi berbelanja sebentar ya. Tolong jaga rumah ya.’

Iz SAVAY oY

Musume . li wayo.

Anak perempuan: ‘Baiklah.’

e. Kashira (7> L ©)

Pemakaian kashira digunakan untuk menunjukkan ketidakpastian,
menunjukkan pertanyaan kepada seseorang, menunjukkan harapan dan
permohonan yang tak langsung (Chino, 2008:126). Menurut Chandra (2019:154),

partikel akhir kashira untuk menunjukkan perasaan ragu-ragu atau ketidakpastian
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akan sesuatu dan bertanya kepada diri sendiri, dan untuk bertanya dengan halus.
Pemakaian kashira pada dasarnya sama dengan kana, kecuali bahwa kashira

kebanyakan dipakai oleh wanita.

Contoh:
g S D BHOFH LWL ART L B LWALD ?
Satomi . Ano atarashii resutoran, oishii kashira?
Satomi : ‘Kira-kira restoran baru itu enak tidak ya?’
ESMIN D BWLWbh X, BEHESG T THD,
Mie . Oishii wayo. Kinou Yuri to itte mita no.
Mie : ‘Enak loh. Kemarin aku pergi mencobanya dengan Yuri.’

f.Koto (Z &)

Koto digunakan untuk menunjukkan perasaan, menunjukkan saran atau

undangan (Chino, 2008:129).

Contoh:

ZDHEDOED 5S> LNnZ &,

Kono hana no iro no utsukushii koto.

‘Alangkah indah warna yang dimiliki bunga ini!’
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2. Shuujoshi (Partikel Akhir) dalam Danseigo

Shuujoshi dalam danseigo penanda gender yang sering dipakai dalam
pemakaian bahasa Jepang sehari-hari adalah dayo, na, sa, ze, zo, kana, yone, ya.

a. Dayo (72 &)

Partikel akhir ini menunjukkan usaha untuk memperoleh persetujuan dari
pendengar atau kesepakatan dan dengan tegas menyajikan opini seseorang (Chino,
2005:173). Penggunaan yang maskulin sering muncul sebagai dayo dan untuk

penggunaan wanita menggunakan noyo atau wayo.

Contoh:
PN D ARREDNETERICHR T UI ol VT K,
Otsuka . Kimurakun ga mazu buchou ni soudansureba yokattan dayo.
Otsuka . ‘Kimura seharusnya berdiskusi dahulu dengan pimpinan.’
R G NAV.V) i
Nagata . Sounan dayo.
Nagata . “Yakamu benar.’

b. Na (72), naa (72 &)

Partikel akhir na, naa digunakan oleh laki-laki untuk menunjukkan rasa,
meminta agar orang lain setuju, memperhalus suatu perintah/permintaan,
menunjukkan larangan (Chino, 2008:127). Partikel ini merupakan partikel yang

biasa dipakai dalam percakapan sehari-hari dengan keluarga dan teman tetapi
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tidak pantas dipakai ketika berbicara dengan atasan atau dalam percakapan formal

dengan orang asing.

Contoh:

¥ H
Matsuda
Matsuda
AR
Yamamoto

Yamamoto

c.Sa ()

FHEE. A, FRPEENTZATE-T?
Kishidakun, sengetsu, kodomo ga umaretandatte?
‘Kau tahu, anaknya Kishida lahir bulan lalu?’
NZL BT S o T b,

Hee, sore wa shiranakatta naa.

‘Benarkah? Aku tidak tahu.’

Partikel akhir ini digunakan untuk memperhalus penegasan, menunjukkan

jawaban yang kritis terhadap sesuatu (Chino, 2008:128). Partikel akhir sa

kebanyakan dipakai oleh pria.

Contoh:

/S
Takamatsu
Takamatsu
g
Suzuki

Suzuki

A, HOSEEITR T AT > T,

Yamamoto, ano kaisha kubi ni nattan datte ne.

‘Katanya Yamamoto dipecat dari perusahaan itu ya?’
HATRIARATIE SO W ATE G, (R0 S,
Anna ni yasunde bakkari itanda kara shikataganai sa.

‘Karena dia beristirahat terus seperti itu, ya mau bagaimana
lagi.’
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d. Ze (1)

Pemakaian partikel ze digunakan untuk membuat suatu pernyataan kepada

seseorang (Chino, 2008:134).

Contoh:

iR, RO ELFES>THATEHE,
Dame da ze. Ame ga hidoku futterunda ze.

‘Janganlah! Sedang turun hujan lebat.’

e. Zo (%)

Partikel akhir zo merupakan sebuah partikel akhir kalimat yang berfungsi
untuk menunjukkan suatu perintah atau ancaman, menambahkan kekuatan kata

untuk memberanikan diri sendiri atau mendesak diri sendiri (Chino, 2008:134).

Contoh:

HR VR D E,
Tsunamigakuruzo.

‘Tsunami datang!’

f. Kana (0>72)

Pemakaian kana digunakan untuk menunjukkan ketidakpastian,
menunjukkan pertanyaan kepada seseorang dan menunjukkan harapan atau
permohonan yang tak langsung. Pada dasarnya digunakan oleh kaum pria, kata

yang serupa kana yang dipakai oleh wanita adalah kashira (Chino, 2008:124).
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[ S5
Kachou

Kachou

E
Kakarichou :

Kakarichou :

g. Yone (£ 13)
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TFHRNLDODBESEDI L AR>S THNR?

Gogo kara no kinkyuu kaigi no koto, minna shitteru kana?

: ‘Aku ragu apakah semuanya telah mengetahui tentang

pertemuan penting itu dimulai sore ini?’
RERTT L, A=A LTHY ETD,
Daijoubu desu yo, me-ru shite arimasu kara.

‘Jangan khawatir, karena sudah saya kKirimkan email.’

Partikel akhir ne digunakan untuk mencari kesepakatan atau persetujuan

dari pendengar. Digunakan oleh wanita dan pria dalam segala situasi. Yone

kebanyakan dipakai oleh pria dan wane digunakan oleh wanita memiliki arti yang

sama tetapi lebih tegas (Chino, 2005:172).

Contoh:

B
Higashiyama:
Higashiyama:
HIA
Yamamoto

Yamamoto

AR Z 0B RICEFRE LTI E Lk,
Yamamotokun kono iken ni wa doui shitekuremashita yone.
“Yamamoto, kamu setuju kan dengan pendapat ini?’
bHAMRELE LIZL,

Mochiron douishimashita yo.

‘Tentu saja saya setuju.’



25

h. Ya (<°)

Partikel akhir ini merupakan bentuk maskulin yang biasanya digunakan
ketika berbicara kepada orang lain dan berusaha untuk meyakinkannya dari
sesuatu. Dalam hal ini partikel ini mirip dengan na, naa meskipun ya lebih kasar

(Chino, 2005:173).

Contoh:

HHNSGWNNES BT = AT R0,
Asa kara ame ka kyou wa tenisu ni ikenai ya.

‘Hujan terus dari pagi ya. Yasudah hari ini tidak bisa pergi bermain tenis.’

2.2.2.2. Kandoushi (Interjeksi) dalam Joseigo dan Danseigo

Murakami Motojiro (dalam Sudjianto, 1996:109) mengatakan bahwa
kandoushi adalah kata yang menyatakan suatu impresi atau emosi secara
subyektif dan intuitif misalnya rasa gembira atau rasa senang, marah, rasa sedih,
rasa heran, terkejut, rasa khawatir, atau rasa takut. Sedangkan menurut Sudjianto,
kandoushi adalah suatu kelas kata yang berfungsi untuk mengungkapkan suatu

perasaan, panggilan, jawaban, atau persalaman.

1. Kandoushi (Interjeksi) dalam Joseigo

Kandoushi dalam joseigo penanda gender yang sering dipakai dalam

pemakaian bahasa Jepang sehari-hari adalah ara.
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a. Ara (H ©)

Merupakan kata seru yang mengekspresikan feminitas, digunakan sebagai
ungkapan terkejut atau heran terhadap sesuatu, tidak percaya atau tidak mengerti,

dalam bahasa Indonesia berarti ah, Iho, wah, oh.

Contoh:

b, ¥H5L7D?

Ara, doushita no?

‘Lho kenapa?’

2. Kandoushi (Interjeksi) dalam Danseigo

Kandoushi dalam danseigo penanda gender yang sering dipakai dalam

pemakaian bahasa Jepang sehari-hari adalah oi, un, iya, yai, oo.

a. Oi (B\Y)

Mengungkapkan suatu panggilan terhadap orang lain yang sederajat atau

lebih rendah baik usia maupun kedudukannya daripada pembicara.

Contoh:

B, B!

Oi, hayaku koi!

‘Hey, cepat kesini!’
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b. Un (9 A)

Mengungkapkan suatu persetujuan, pengakuan, atau pengertian, dalam

bahasa Indonesia berarti ya, baik, oh ya. Interjeksi un sering dipakai oleh laki-laki.

Contoh:

AR HRTRD L
Ashita mo kite kuru yo!
‘Besok kesini lagi ya!’

B:oA. X% &,

Un, kuru sa.

‘Baiklah.’
c. lya (W)

Mengungkapkan ketidaksetujuan atau penolakan, bentuk hormatnya yaitu

iie, dalam bahasa Indonesia berarti bukan, tidak, atau salah.

Contoh:

Al ZNEHD?
Kore kimi no?
‘Int punyamu bukan?’
B: R, BEDO L %7200,
lya, boku no janai.

‘Bukan, bukan punyaku.’
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d. Yai (°\)

Yai atau yaai yaitu untuk mengungkapkan suatu panggilan terhadap orang
yang sederajat atau lebih rendah baik usia maupun kedudukannya daripada

pembicara, dalam bahasa Indonesia dapat diartikan hai, hei, halo.

Contoh:

RV, RICELTDHAR?
Yai, nani o shiterun da?

‘Hei, lagi ngapain?’

e. 0o (BK)

Sering diucapkan oleh pria untuk mengungkapkan suatu pengertian atau
persetujuan. Kata yang lebih hormat dari oo yaitu kata hai, yang dalam bahasa

Indonesia berarti Ya.

Contoh:

ALBLIAWVDSDN?
Oji san iru ka?
‘Ayah ada?’

BB, 27,
0o, koko da.

‘Iya, disini.’
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2.2.2.3. Ninshoo Daimeishi (Pronomina Persona) dalam Joseigo dan

Danseigo

Kata-kata yang dipakai untuk menunjukkan orang disebut ninshoo
daimeishi (pronomina persona). Pronomina Persona adalah penggunaan kata ganti
orang yang lebih dulu disebut kepada orang yang berbicara kepada kita dan juga
kata yang menunjuk orang, sesuatu, tempat dan sebagainya yang biasanya

digunakan tanpa menyebut nama orang tersebut.

Jenis ninshoo daimeishi (pronomina persona) dalam joseigo dan danseigo

digolongkan seperti dibawabh ini:

a. Jishou (kata ganti orang pertama)

Jishou adalah pronomina persona yang dipergunakan untuk menunjukkan
diri sendiri, dalam bahasa Indonesia dapat berarti pronomina persona pertama
(Sudjianto, 2004:43). Kata ganti orang pertama dalam bahasa Jepang, yaitu
watashi merupakan kata yang standar untuk menyatakan/menunjukkan diri sendiri,
dapat dipakai oleh siapa saja baik wanita maupun pria. Kata watashi sangat netral
sifatnya, dapat dipakai terhadap orang yang lebih tua atau yang lebih tinggi
kedudukannya. Kata yang lebih halus daripada kata watashi yaitu watakushi, kata
watashi atau watakushi dalam variasi bahasa wanita sering diucapkan atashi. Baik

watashi, watakushi, maupun atashi dalam bahasa Indonesia berarti saya.



30

Contoh:

ZHUFRAD D BEE T,
Kore wa watashi no kodomo no shashin desu.

‘Ini foto anak saya.’

DI UEFARTELE LI THEDOTIENET,
Watakushi wa Miyada to mousu mono de gozaimasu.

‘Saya biasa dipanggil Miyada.’

HleL. 1T&T-\W 2 ATT,
Atashi, ikitai nan desu.

‘Saya sangat ingin pergi.’

Sedangkan jishou yang sering digunakan oleh pria yaitu boku, ore, dan ware.
Kata ore lebih kasar daripada boku. Kedua kata ini (ore dan boku) sering dipakai
pada variasi bahasa pria yang dipergunakan pada situasi akrab, terhadap orang
yang sederajat atau orang yang lebih rendah daripada pembicara. Boku dan ore
jarang dipergunakan terhadap orang yang lebih tua atau lebih tinggi
kedudukannya, tetapi pada situasi tidak resmi atau di antara teman akrab dengan
pemakaian kata-kata itu akan menjadikan suasana terasa lebih intim. Kata boku
atau ore berarti aku atau saya dalam bahasa Indonesia. Sedangkan ware
mengandung makna yang kuat daripada watashi, boku, maupun ore. Kata ware
sering dipakai dalam bentuk jamak yaitu wareware atau warera. Kata-kata itu

jarang dipakai oleh wanita.
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Contoh:

BT ox0ENTZ,

Ore wa kono ie no shujin da.

‘Aku suami pemilik rumah ini.’

HEEOF ~ZT-F 2!
Ashita boku no uchi e kita mae!

‘Besok kerumahku dulu ya!”

bhbh T A ITRRIZE WS L LI ADWIZRLRITIULZR B,

Wareware chuugakusei wa benkyou ni mo isshokenmei ni naranakereba
naranai.

‘Para murid SMP itu harus belajar sungguh-sungguh.’

b. Taishou (kata ganti orang kedua)

Taishou adalah pronomina persona yang dipergunakan untuk menunjukkan
orang yang diajak bicara, yang dalam bahasa Indonesia berarti pronomina persona
kedua (Sudjianto, 2004:44). Kata ganti orang kedua yakni anata dalam bahasa
Jepang yang berarti ‘anda’ dalam bahasa Indonesia. Kata anata digunakan untuk
menyatakan orang yang diajak bicara yang derajatnya atau umurnya sama atau
lebih rendah dari pembicara. Anata dapat digunakan oleh wanita maupun pria
karena sifatnya netral. Kata anata lebih halus daripada kimi, omae dan kisama.
Kata anata dalam lingkungan keluarga kadang-kadang diucapkan anta sebagai

kata sapaan/panggilan oleh istri terhadap suaminya.
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Contoh:
HRTANINATITEZFT 2
Anata wa basu de ikimasu ka?

‘Anda pergi naik bis?’

AT, RZELTHD?
Anta, nani o shiteru no?

‘Sayang, lagi apa?’

Lain halnya dengan kimi, omae, dan kisama. Kata kimi hampir setaraf
dengan omae, kisama (kisama sudah jarang dipakai dalam percakapan sehari-hari).
Kata kimi, omae, dan kisama dipergunakan terhadap orang yang sama derajatnya,
terhadap orang yang lebih muda umurnya atau lebih rendah kedudukannya, oleh
orang tua terhadap anaknya, oleh guru terhadap muridnya, majikan terhadap
bawahannya. Namun dalam hubungan yang akrab pemakaian kata-kata itu tidak
terasa kasar, bahkan suasana tampak lebih intim. Kata kimi, omae dan kisama

dalam bahasa Indonesia berarti kamu.

Contoh:
EH, BANIZ?
Kimi, tabeta?

‘Kamu udah makan?’

BEZ. EHEZ TR
Omae, kinou doko e ittan da?

‘Kamu kemana aja kemarin?’
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c. Tashou (kata ganti orang ketiga)

Tashou adalah pronomina persona yang dipergunakan untuk menunjukkan
orang yang menjadi pokok pembicaraan selain persona kesatu dan persona kedua,
yang dalam bahasa Indonesia disebut pronomina persona ketiga atau ada pula
yang menyebutnya kata ganti orang ketiga atau orang yang dibicarakan (Sudjianto,
2004:45). Pronomina persona ketiga dalam bahasa Jepang dibagi menjadi tiga

kelompok, yaitu:

1. Kinshou yaitu kelompok pronomina persona ketiga yang dipakai untuk
menunjukkan orang, benda, tempat, atau arah yang dekat dengan persona
pertama. Dalam kelompok kinshou yang termasuk pronomina persona ketiga
ini ada dua kata yaitu kono kata dan koitsu. Kono kata dapat berarti nona ini,
nyonya ini, tuan ini, bapak ini, atau ibu ini, dipakai sebagai kata yang lebih
halus daripada kata koitsu yang berarti orang ini/kamu dalam bahasa
Indonesia. Kata pada kono kata mempunyai arti yang lebih halus dari pada

kata hito (orang). Jadi, kono kata biasa diucapkan juga kono hito.

Contoh:

TN FE EFEAETT,
Kono kata ga Matoba sensei desu.

‘Beliau ini adalah Matoba sensei.’

ZUVWDEHAELS ATT,
Koitsu wa Andokun desu.

‘Orang ini namanya Ando.’
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b. Chuushou yaitu kelompok pronomina persona ketiga yang dipergunakan
untuk menunjukkan orang, benda, tempat, atau arah yang dekat dengan
persona kedua (lawan berbicara). Pada kelompok chuushou yang termasuk
pronomina persona ketiga ini dipakai kata sono kata dan soitsu. Sono kata
berarti orang itu, nona itu, nyonya itu, tuan itu, bapak itu, atau ibu itu, dipakai
sebagai kata yang lebih halus daripada kata soitsu yang berarti orang itu/dia.
Sono kata biasa diucapkan juga sono hito.

Contoh:

ZEDPEIEHRTDOB LI ATTN?
Sono kata wa anata no oniisan desuka?
‘Apakah orang di sana itu kakak laki-laki anda?’
EWVDITHETFET,
Soitsu wa ryuugakusei da.
‘Dia mahasiswa pertukaran pelajar.’
c. Enshou yaitu kelompok pronomina persona ketiga yang dipergunakan untuk

menunjukkan orang, benda, tempat, atau arah yang jauh baik dari persona
pertama maupun persona kedua, atau menunjukkan sesuatu yang tidak ada
pada waktu terjadinya pembicaraan. Pada kelompok enshou dipakai kata ano
kata atau aitsu. Ano kata berarti orang itu, nona itu, nyonya itu, tuan itu,
bapak itu atau ibu itu, dipakai sebagai kata yang lebih halus dari pada soitsu
yang berarti orang itu/dia. Selain ano kata dan aitsu, dalam kelompok ini

dipakai juga kata kare untuk persona ketiga pria dan kanojo untuk persona
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ketiga wanita. Kare atau kanojo berarti dia atau ia. Ano kata mempunyai arti

yang sama dengan ano hito.

Contoh:

HDPIFR S LWNTT,
Ano kata wa yasashii desu.

‘Orang tersebut baik hati.’

2.2.3. Penyimpangan dalam Variasi Bahasa

Penyimpangan penggunaan bahasa pada masyarakat sudah sangat banyak
kita temui sekarang ini. Keadaan yang menunjukkan adanya penyimpangan di
dalam penggunaan variasi bahasa wanita dan variasi bahasa pria sudah dianggap
suatu kewajaran karena penggunaan variasi bahasa tidak dapat dipaksakan. Semua
penutur bebas untuk menggunakan atau tidak menggunakan. Penyimpangan
seperti itu hanya dilakukan untuk tujuan dan situasi tertentu. Pemakaian variasi
bahasa wanita yang digunakan oleh pria dilakukan hanya untuk tujuan tertentu,
misalnya tujuan bisnis untuk menarik minat para pelanggan yang menjadi lawan
bicaranya yang kebetulan sebagian besar kaum wanita. Begitu pula variasi bahasa
pria oleh wanita yang digunakan terhadap teman sebaya yang sangat akrab
hubungannya dalam situasi bermain. Sudah bukan merupakan sesuatu yang aneh
jika memperhatikan remaja seusia sekolah tingkat lanjutan di Jepang dengan
sengaja menggunakan kata-kata, ungkapan-ungkapan, atau kalimat-kalimat yang
menyimpang dari ragam bahasa masing-masing. Sebab dalam situasi lain atau

dengan lawan bicara lain, terutama setelah usia mereka meningkat dewasa, maka
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kata-kata seperti itu tidak muncul dalam pemakaian bahasanya (Sudjianto dan

Dahidi Ahmad, 2004:210).

Sudjianto (2009:209-210) menjelaskan bahwa bahasa memiliki sifat yang
dinamis bukan statis. Oleh karena itulah bahasa selalu berubah-ubah dari waktu ke
waktu sejalan dengan perubahan yang terjadi di dalam masyarakat dan
kebudayaan penuturya. Apabila kebudayaan dan masyarakat berubah, maka
berubah pula bahasanya. Karena kebudayaan, masyarakat dan bahasa memiliki
hubungan yang sangat erat dan saling mempengaruhi. Masinambouw (dalam
Chaer, 1995:217) menyebutkan bahwa bahasa dan kebudayaan merupakan dua
sistem yang melekat pada manusia. Kebudayaan adalah satu sistem yang
mengatur interaksi manusia di dalam masyarakat, maka kebahasaan adalah suatu

sistem yang berfungsi sebagai sarana berlangsungnya interaksi itu.

Selain budaya, salah satu faktor yang menyebabkan penyimpangan dalam
bahasa adalah usia. Usia diri kita dan mitra tutur membuat kita membedakan kosa
kata yang dipilih, intonasi, gaya bicara dan lain sebagainya. Contohnya, seseorang
yang berumur 17 tahun akan menggunakan bahasa yang cenderung nonformal dan
banyak menggunakan bahasa slang ketika berbicara dengan teman sebayanya,
akan berbeda dengan bahasa yang dia gunakan ketika berbicara dengan ibu atau
ayahnya, dan berbeda lagi dengan caranya berbicara kepada anak-anak. Usia,
sama seperti faktor gender, profesi, kelas sosial dan asal muasal geografis atau
etnis, telah banyak diteliti sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi posisi kita

dalam masyarakat dimana perbedaan posisi ini akan menimbulkan variasi bahasa.



37

2.2.4. Sinopsis Anime Kuragehime

Kuragehime merupakan sebuah anime yang diadaptasi dari serial manga
Jepang berjudul sama karya Akiko Higashimura. Anime ini diarahkan oleh
Taisuke Kawamura dan ditulis oleh Toshiya Ono. Sekarang ini anime

Kuragehime telah difilmkan dan dibuat drama.

Cerita anime ini mengikuti Tsukimi, seorang wanita yang tinggal di
Amamizukan, sebuah kompleks apartemen dimana laki-laki tidak diperbolehkan
untuk masuk. Di sana, Tsukimi berteman dengan para penghuni lain, yang
kebanyakan adalah para otaku. Suatu ketika, Amamizukan tercinta mereka
terancam dibongkar, Tsukimi dan para penghuni lainnya diharuskan untuk bersatu
dan perlahan-lahan membuat jalan ke dunia luar dengan bantuan dari teman baru
mereka. Dari menjual barang berharga, membuat aksesoris, sampai membuat
pakaian dan membuat toko sendiri. Namun permasalahannya adalah teman baru
itu adalah seorang laki-laki yang menyamar menjadi seorang wanita. Suatu hari,
karena ubur-ubur, Tsukimi bertemu dengan Kuranosuke. Merupakan seorang pria
yang lebih suka fashion dan hobinya adalah berdandan seperti wanita.
Kuranosuke berdandan dan memakai pakaian wanita karena suatu alasan. Dia juga
bertemu dengan kakak Kuranosuke yang bernama Shu. Yang mana Tsukimi
sangat menyukai Shu, tetapi Shu hanya menyukainya ketika Tsukimi berdandan

cantik. Hidupnya segera berubah karena mereka.
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Pada bab ini akan dibahas hasil analisis data mengenai bentuk-bentuk
variasi bahasa wanita yang muncul dan faktor yang melatarbelakangi penggunaan
variasi bahasa wanita oleh tokoh pria. Data diambil dari anime Jepang berjudul
Kuragehime sebanyak sepuluh episode. Berdasarkan hasil pengumpulan data,
ditemukan 16 data tuturan tokoh pria yang menggunakan variasi bahasa wanita
dan faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan variasi bahasa wanita yang

digunakan tokoh pria.

3.1. Bentuk-Bentuk Variasi Bahasa Wanita oleh Tokoh Pria dalam Anime

Kuragehime

Berdasarkan pengumpulan data, ditemukan 16 data tuturan tokoh pria yang
menggunakan bentuk-bentuk variasi bahasa wanita, 13 data yang menggunakan
shuujoshi, 2 data yang menggunakan kandoushi, 1 data yang menggunakan

ninshou daimeishi.

3.1.1. Shuujoshi (Partikel Akhir) dalam Joseigo

Berdasarkan hasil pengumpulan data, ditemukan 13 data tuturan tokoh pria
yang menggunakan bentuk shuujoshi milik joseigo, 5 data yang menggunakan

shuujoshi no, 3 data yang menggunakan shuujoshi wa, 1 data yang menggunakan
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shuujoshi wane, 1 data yang menggunakan shuujoshi noyo dan 2 data yang

menggunakan shuujoshi wayo, dan 1 data yang menggunakan shuujoshi kashira.

3.1.1.1. No (®)

Ditemukan 5 data yang menggunakan shuujoshi no milik joseigo yang

dituturkan oleh tokoh pria dalam anime Kuragehime. Berikut akan dipaparkan

analisis dari data yang dituturkan oleh tokoh pria dalam anime Kuragehime.

(1) Data 1.6

H i

Tsukimi

Tsukimi

LI

Kuranosuke :

Kuranosuke :

D HDEE DV WEEE WS FEE K ETHOH DR

AT D

: Ano teki toka ii za to iu toki toka ittai nani o suru tsumori

nan desu ka

‘Kamu mengatakan kata-kata seperti "musuh” dan
"pertempuran™ sebenarnya apa yang sedang kamu
rencanakan?’

MO RKENRLSRDHDEBILDDH OB D,
Dakara tensuikan ga nakunaru no o tomeru tsumori.
‘Aku berencana untuk menghentikan mereka.’

(Kuragehime Eps 6, 04:34)

Percakapan terjadi antara Kuranosuke dan Tsukimi di ruang tamu

Amamizukan. Keduanya beserta penghuni Amamizukan lainnya sedang

berdiskusi rencana penggagalan peruntuhan Amamizukan.

Dalam percakapan di atas, Kuranosuke menggunakan partikel akhir no yang

biasanya dipakai oleh wanita. Partikel akhir no yang diucapkan Kuranosuke
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dalam percakapan ini berfungsi untuk menghaluskan tuturan, sehingga
Kuranosuke mengatakan kepada Tsukimi bahwa dia berencana untuk
menghentikan orang yang akan meruntuhkan Amamizukan dengan menggunakan
bahasa yang halus. Kuranosuke menggunakan partikel akhir no juga untuk
memberikan penekanan pada kalimat yang dia ucapkan agar maksud yang ingin
dia sampaikan tersampaikan kepada lawan bicaranya. Hubungan Kuranosuke dan
Tsukimi merupakan sahabat akrab, maka Kuranosuke menggunakan partikel akhir

no.

(2) Data 1.12

g D HOZIUTERERAED & XIZEN T v T,

Tsukimi . Ano kore wa watashi ga koukousei no toki ni kaita dessan
de.

Tsukimi . ‘Ini adalah desain yang aku gambar saat aku SMA.’

AT Do THTHMITITAT— MIRA LD

Kuranosuke : Shitteru demo oreni wa sukaato ni mieru no.
Kuranosuke : ‘Aku tahu, tapi ini terlihat seperti rok bagiku.’

(Kuragehime Eps 10, 04:08)

Percakapan terjadi antara Kuranosuke dan Tsukimi di ruang tamu
Amamizukan. Tsukimi menunjukkan desain pakaian yang pernah dia buat kepada
Kuranosuke. Rencananya desain tersebut akan dibuat menjadi pakaian yang akan

dikenakan oleh Kuranosuke.

Dalam percakapan di atas, Kuranosuke menggunakan partikel akhir no yang

biasanya dipakai oleh wanita. Partikel akhir no yang digunakan Kuranosuke
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dalam percakapan di atas berfungsi untuk menghaluskan tuturannya agar tidak

menyinggung perasaan Tsukimi, sehingga Kuranosuke mengatakan bahwa desain

yang dibuat Tsukimi tidak terlihat seperti pakaian pada umumnya dengan

menggunakan bahasa yang halus. Hubungan sahabat yang akrab menjadikan

Kuranosuke menggunakan variasi bahasa wanita.

3.1.1.2. Wa ()

Ditemukan 3 data yang menggunakan shuujoshi wa milik joseigo yang

dituturkan oleh tokoh pria dalam anime Kuragehime. Berikut akan dipaparkan

analisis dari data yang dituturkan oleh tokoh pria dalam anime Kuragehime.

(3) Data 1.13

LI

Kuranosuke :

Kuranosuke :

&

Shuu

Shuu

LI

Kuranosuke :

Kuranosuke :

-

Z 2

E?

‘Hah?’

;%%u@tﬁ<h@%ﬂ%k%%@tﬁﬁb£bﬁ
I

Suteki!! Kuranosukekun nara Tsukimi tomo osanajimi dashi
anshindawa!!

‘Bagus!! Kuranosuke dan Tsukimi kan teman masa kecil, ah
leganya!l”

W2 572 CIn 2 FL 2
Nani? Osananajimi? Watashi?
‘Apa? Teman masa kecil? Aku?’

(Kuragehime Eps 10, 10:50)



42

Percakapan terjadi antara Shuu, Kuranosuke, Koibuchi, dan Tsukimi.
Percakapan tersebut terjadi di ruang tamu rumah Koibuchi. Koibuchi meminta
Tsukimi untuk menjaga Kuranosuke, lalu Shuu pun mendukungnya karena

Kuranosuke dan Tsukimi adalah teman masa kecil.

Pada percakapan di atas, Shuu menggunakan wa diakhir tuturannya yang
merupakan partikel akhir yang sering digunakan oleh wanita. Penggunaan partikel
akhir wa untuk menunjukkan sebuah informasi, topik yang sedang dibicarakan,
menunjukkan perasaan kagum dan memperhalus suara dalam pernyataan. Dalam
percakapan tersebut Shuu menggunakan partikel akhir wa untuk mengekspresikan
perasaan senang mengetahui jika Tsukimi adalah teman masa kecil Kuranosuke.
Oleh karena itu, untuk menekankan perasaannya Shuu menambahkan partikel
akhir wa. Penggunaan partikel akhir wa juga untuk mengurangi kesan serius pada

kalimat tersebut agar terlihat lebih halus.

3.1.1.3. Wane (»%3)

Ditemukan 1 data yang menggunakan shuujoshi wane milik joseigo yang
dituturkan oleh tokoh pria dalam anime Kuragehime. Berikut akan dipaparkan

analisis dari data yang dituturkan oleh tokoh pria dalam anime Kuragehime.



43

(4) Data 1.11

i 71 D DRI E o TEBLSHORL, . .

Koibuchi  : Hitotsu dake itte oku ano toki wa...

Koibuchi  : ‘Aku hanya akan memberitahumu satu hal, saat itu...’
= FHLbolzninbia,

Kuranosuke : Sou...Mottainai wane.
Kuranosuke : ‘Begitu ya...itu sia-sia.’

(Kuragehime Eps 7, 19:26)

Percakapan terjadi antara Kuranosuke dan Koibuchi di ruang tamu rumah
Koibuchi. Kuranosuke menyindir ayahnya yang akan membongkar trauma yang

terjadi pada Shuu selama ini.

Pada percakapan di atas Kuranosuke menggunakan partikel akhir wane
karena sedang berbicara dengan ayahnya. Partikel akhir ini berfungsi untuk
mencari kesepakatan, memperhalus permintaan, permintaan/pertanyaan untuk
mendapatkan kepastian, menunjukkan pendapat. Pada percakapan di atas,
Kuranosuke menggunakan partikel akhir wane yang termasuk dalam variasi
bahasa wanita karena ingin mengatakan kepada Koibuchi bahwa akan sia-sia

menceritakan trauma Shuu padanya.

3.1.1.4. Noyo (® X) dan Wayo (¥ &)

Ditemukan 1 data yang menggunakan shuujoshi noyo dan 2 data yang

menggunakan shuujoshi wayo milik joseigo yang dituturkan oleh tokoh pria
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dalam anime Kuragehime. Berikut akan dipaparkan analisis dari data yang

dituturkan oleh tokoh pria dalam anime Kuragehime.

(5) Data 1.2

f

™

Shuu

Shuu

HR
Tsukimi

Tsukimi

BRI I BN T, WEEE Wb, Bilk/i-D0 T
X, T8 WETFADK,

Gokaina saranaide, itadakitaiwa. Nusumu ni kita node wa,
gozaimasen noyo.

‘Saya tidak ingin ada salah paham. Saya datang bukan
untuk mencuri.’

[ QN R A S BNy
Hate, dou iu koto da.
‘Apa maksudmu?’

(Kuragehime Eps 2, 05:20)

Percakapan terjadi antara Shuu dan Tsukimi di Amamizukan. Shuu

mengunjungi Tsukimi ke apartemen untuk mengembalikan barang Tsukimi yang

tertinggal saat mengunjungi Kuranosuke di rumahnya.

Pada percakapan di atas terdapat partikel akhir noyo yang merupakan

gabungan dari shuujoshi no dan yo. Penggunaan partikel akhir noyo pada

percakapan tersebut untuk memperhalus perkataan Shuu yang mengatakan bahwa

dia datang bukan untuk mencuri. Pada data tersebut terdapat kata gozaimasen

yang merupakan bentuk sopan. Penggunaan bentuk sopan pada kata gozaimasen

membuat Shuu memposisikan Tsukimi sebagai soto no hito (orang luar).
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(6) Data 1.4

2T D FEEEHA X,
Kuranosuke : Madamada aru wayo.

Kuranosuke : ‘Masih ada lagi.’

AR LT,
Tsukimi . Sugee.
Tsukimi © ‘Wow.’

(Kuragehime Eps 4, 05:52)

Percakapan terjadi antara Kuranosuke dan Tsukimi. Kuranosuke dan
Tsukimi sedang mencari barang apapun yang dapat mereka jual. Keduanya

menemukan sangat banyak sakurato (sejenis boneka) di dalam kamar Chieko.

Partikel akhir wayo biasanya dipakai untuk menyatakan opini seseorang.
Pada percakapan di atas, partikel akhir yang digunakan bukan hanya yo saja,
tetapi terdapat wa sehingga menjadi wayo yang menunjukkan bahwa penutur pria
menggunakan variasi bahasa wanita. Kuranosuke menggunakan partikel akhir
wayo untuk mengutarakan opininya bahwa sangat banyak koleksi Sakurato di
kamar Chieko. Hubungan Kuranosuke dan Tsukimi merupakan sahabat akrab,

maka Kuranosuke memilih bahasa informal dan diakhiri partikel akhir wayo.

3.1.1.5. Kashira (2L %)

Ditemukan 1 data yang menggunakan shuujoshi kashira milik joseigo yang
dituturkan oleh tokoh pria dalam anime Kuragehime. Berikut akan dipaparkan

analisis dari data yang dituturkan oleh tokoh pria dalam anime Kuragehime.
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(7) Data 1.9
J L AT D TORARMRES-oTE, WY E£9b, EXEWEE
WZODBIHEE->T, HVETDL, WEIFENRT
TD, EI2nLb

Kuranosuke : Sou hayagatenna satte wa, komarimasuwa. Chuumon o
itadaki ni ukagau baai datte, arimasu noyo. Ima wa sore
desu no. Dou kashira

Kuranosuke : ‘Ini sepertinya terlalu teburu-buru dan menyulitkan. Ketika
ada perintah untuk mengamati keadaan, bahkan untuk
sekarang. Bagaimana ini?’

(Kuragehime Eps 7, 10:13)

Pada penggalan percakapan di atas Kuranosuke nampak keberatan karena
dirinya dipilih oleh para penghuni Amamizukan untuk mengamati keadaan saat

seminar berlangsung yang akan membahas peruntuhan Amamizukan.

Pada penggalan percakapan di atas penggunaan partikel akhir kashira
terdapat dalam kalimat dou kashira ‘bagaimana ini’. Situasi yang terjadi pada
percakapan adalah Kuranosuke mendapatkan perintah untuk melihat keadaan saat
seminar berlangsung secara tiba-tiba. Pemakaian partikel akhir kashira digunakan
untuk menunjukkan pertanyaan. Biasanya partikel akhir kashira digunakan oleh
wanita, sedangkan kata yang serupa dengan kashira yang sering dipakai oleh pria
adalah kana. Partikel akhir kashira biasanya dipakai oleh wanita dalam situasi

informal.
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3.1.2. Kandoushi (Interjeksi) dalam Joseigo

Berdasarkan hasil pengumpulan data, ditemukan 2 data tuturan tokoh pria

yang menggunakan bentuk kandoushi milik joseigo, 2 data yang menggunakan

kandoushi ara.

3.1.21. Ara(d D)

Ditemukan 2 data yang menggunakan kandoushi ara milik joseigo yang

dituturkan oleh tokoh pria dalam anime Kuragehime. Berikut akan dipaparkan

analisis dari data yang dituturkan oleh tokoh pria dalam anime Kuragehime.

(8) Data 2.1

LI

Kuranosuke :

Kuranosuke :

&
Shuu
Shuu

b, RKoTlo

ra Shuu, modottetano?

‘Lho Shuu, sudah kembali?’

BB, BNPAV, o o I o o DT TIEAIL, . .
Aa, okaeri...soto...dekaketetanda...

‘Ah, sudah pulang...Tadi aku keluar sebentar...’

(Kuragehime Eps 3, 15:06)

Percakapan di atas terjadi antara Kuranosuke dan Shuu. Kuranosuke

kembali ke ruang tamu setelah mengangkat telpon dan melihat Shuu yang sudah

bergabung dengan penghuni Amamizukan lainnya.

Penggunaan kandoushi ara yang memiliki fungsi mengungkapkan rasa

terkejut, menyatakan rasa aneh, tidak percaya atau tidak mengerti, lebih sering
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diucapkan oleh wanita. Kandoushi ara dalam bahasa Indonesia berarti ah, lho,
wah, oh. Kandoushi ara yang diucapkan Kuranosuke dalam percakapan di atas
terkesan lembut dan feminim. Kuranosuke menggunakan kandoushi ara karena
dia merasa terkejut melihat Shuu sudah berada di ruang tamu padahal sebelum

Kuranosuke kembali, Shuu sedang di luar rumah berbicara dengan Hanamori.

(9) Data 2.2

B2 I D b, DHoLeWn
Kuranosuke : Ara, irasshai.

Kuranosuke : ‘Wah, selamat datang!’

& S
Shuu . Uze.
Shuu : ‘Mengganggu saja.’

(Kuragehime Eps 6, 22:10)

Percakapan di atas terjadi antara Kuranosuke dan Shuu di rumah Koibuchi.
Kuranosuke terheran saat melihat Shuu yang baru kembali di pagi hari. Menurut

Kuranosuke, Shuu bukanlah tipikal orang yang terlambat pulang ke rumah.

Kandoushi ara biasanya diucapkan oleh wanita. Kandoushi ara yang
dituturkan Kuranosuke kepada Shuu digunakan untuk menunjukkan perasaan
terkejut melihat Shuu yang baru kembali ke rumah di pagi hari. Kandoushi ara
yang digunakan Kuranosuke dalam percakapan di atas menunjukkan kesan
feminim. Alasan Kuranosuke menggunakan kandoushi ara karena lawan

bicaranya Shuu adalah kakaknya sendiri.
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3.1.3. Ninshou Daimeishi (Pronomina Persona) dalam Joseigo

Berdasarkan hasil pengumpulan data, ditemukan 1 data tuturan tokoh pria
yang menggunakan bentuk ninshou daimeishi milik joseigo, 1 data yang

menggunakan ninshou daimeishi atashi.

3.1.3.1. Atashi (77 # ¥)

Ditemukan 1 data yang menggunakan ninshou daimeishi atashi milik
joseigo yang dituturkan oleh tokoh pria dalam anime Kuragehime. Berikut akan
dipaparkan analisis dari data yang dituturkan oleh tokoh pria dalam anime

Kuragehime.

(10) Data 3.1

AR D S0V EOX ! FRORIALIFATIADRIZ,
FHWETT U —o TRV,

Tsukimi : Sakki haita noyo! Mayayasan to Banbasan no aida ni,
aojiroi kao de fuwaatto yuurei mitai ni.

Tsukimi : ‘Tadi ada di sana! Di antara Mayaya dan Banba, dengan
wajah pucat, mengambang seolah-olah dia hantu.’

i 2 AT DR TEVRAEALERWRE S TA !

Kuranosuke : Seyaseya! Atashi ga mitanmo sonaina kanji yatten!
Kuranosuke : ‘Ya! Apa yang aku lihat juga seperti itu!”

(Kuragehime Eps 6, 04:09)
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Percakapan terjadi di dapur Amamizukan ketika menyiapkan makan malam.
Tiba-tiba ketika Tsukimi yang diminta menyiapkan makan malam berteriak
karena melihat bayangan putih. Tsukimi pun menjelaskan posisi dimana dia
melihatnya supaya semua orang percaya dan Kuranosuke menyetujui penjelasan

Tsukimi karena Kuranosuke juga melihatnya.

Pronomina persona atashi merupakan pronomina persona pertama tunggal
yang hanya dipakai oleh wanita. Atashi dipakai dalam ragam bahasa lisan dan
mempunyai kesan santai dan tidak terlalu formal. Pada data di atas atashi dipakai
oleh Kuranosuke, sahabat Tsukimi. Dalam situasi ini, Kuranosuke berbicara
kepada penghuni Amamizukan untuk meyakinkan apa yang dilihat Tsukimi
adalah benar. Karena situasi pada data di atas merupakan situasi santai, maka
Kuranosuke pun memakai variasi bahasa santai dan memilih pronomina persona

pertama yang santai pula.

3.2. Faktor-faktor Penggunaan Variasi Bahasa Wanita oleh Tokoh Pria

dalam Anime Kuragehime

Berdasarkan pengumpulan data, ditemukan data-data yang mendukung
adanya faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan variasi bahasa wanita oleh
penutur pria. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kategori ini dipengaruhi
oleh konsep uchi-soto, status sosial, dan situasi. Berdasarkan 16 data yang
menggunakan variasi bahasa wanita yang telah dipaparkan di atas, data-data
tersebut dikelompokkan sesuai faktor yang melatarbelakanginya, yakni 12 data

tuturan tokoh pria yang menggunakan bentuk joseigo yang dilatarbelakangi oleh
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faktor uchi-soto, 1 data yang dilatarbelakangi oleh faktor status sosial, dan 3 data

yang dilatarbelakangi oleh faktor situasi.

3.2.1. Faktor Uchi-Soto

Ditemukan 12 dari 16 data tuturan tokoh pria menggunakan variasi bahasa
wanita dalam anime Kuragehime yang dilatarbelakangi oleh faktor uchi, berikut

analisis data yang menyangkut faktor uchi.

(1) Data 1.5
H R R R BATIZE O IRE RN T D,
Tsukimi . Shikatanai, watashi ga anta ni au fuku o mitateru.
Tsukimi . ‘Tidak ada pilihan lain, akan kucarikan baju untukmu.’
Jik Z AT DRy 2VWNE, TARLY DX,

Kuranosuke : Et? li yo. Sonna muri wayo.
Kuranosuke : ‘Eh? Tidak perlu.’

(Kuragehime Eps 5, 11:14)

Percakapan terjadi antara Tsukimi dan Kuranosuke. Percakapan tersebut
terjadi ketika mereka sedang berada di Amamizukan. Tsukimi sedang memilih

pakaian yang pantas untuk dipakai oleh Kuranosuke.

Pada percakapan di atas, Kuranosuke menggunakan variasi bahasa wanita
kepada Tsukimi ditunjukkan dalam partikel akhir wayo untuk mengutarakan
opininya yaitu dia tidak perlu memakai pakaian lainnya. Tuturan di atas
dilatarbelakangi oleh faktor uchi, dapat dilihat bahwa Kuranosuke menggunakan

variasi bahasa dari gender yang berbeda. Hal ini dikarenakan hubungan penutur
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dan lawan bicara merupakan sahabat yang sudah sangat akrab sehingga baik
penutur maupun lawan bicara sudah masuk ke dalam hubungan uchi. Oleh karena
itu, Kuranosuke lebih memilih menggunakan variasi bahasa wanita kepada

Tsukimi agar percakapan lebih santai dan akrab.

(2) Data 1.7

SR DBZIT, IINE DY A ATEZE ORI TROFNIIEN D
D,

Koibuchi  : Kuranosuke, nan ka iwaserunda sono kakkou de watashi no
mae ni arawareru no.

Koibuchi  : ‘Kuranosuke, berapa kali aku harus katakan? Jangan
muncul dengan penampilan seperti itu di depanku.’

JEZ AT Db, ITWITNTARER A,

Kuranosuke : Aa, hai hai sumimasen.
Kuranosuke : ‘Aa, iya iya maaf.’

(Kuragehime Eps 6, 15:33)

Percakapan terjadi antara Kuranosuke dan Koibuchi. Koibuchi merasa
jengkel mendapati Kuranosuke di ruang tamu karena mengetahui Kuranosuke

baru saja kembali dari Amamizukan.

Pada percakapan di atas, Koibuchi menggunakan variasi bahasa wanita yang
ditunjukkan pada partikel akhir no. Partikel akhir no digunakan untuk
menghaluskan tuturan. Koibuchi ingin memperingatkan Kuranosuke dengan cara
halus meskipun sedang merasa jengkel dengan Kuranosuke. Alasan Koibuchi
menggunakan variasi bahasa wanita karena lawan bicaranya Kuranosuke adalah

anaknya sendiri. Tidak hanya lingkup keluarga saja yang masuk dalam uchi,
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hubungan teman yang akrab atau sahabat juga dapat dikategorikan sebagai

lingkup uchi.

(3) Data 1.10

LS AR E o THATEBHIT

Shuu . Nani o itterunda omae wa

Shuu : ‘Apa yang kamu katakan?’

JZIT PR valEonbLBEELToTE2TAD,

Kuranosuke : Manshon kaukara okane kashitette itten no.

Kuranosuke : ‘Aku akan membeli gedung apartemen, jadi pinjami aku
uang.’

(Kuragehime Eps 7, 18:57)

Percakapan terjadi antara Kuranosuke dan Shuu di ruang tamu rumah
Koibuchi. Shuu menolak memberikan uang kepada Kuranosuke karena

mengetahui uang tersebut akan digunakan Kuranosuke untuk membeli apartemen.

Pada percakapan di atas, Kuranosuke menggunakan variasi bahasa wanita
yang ditunjukkan pada partikel akhir no. Partikel akhir no digunakan untuk
menghaluskan tuturan. Kata itten no yang digunakan bermaksud untuk
menegaskan tuturan Kuranosuke yang mendesak Shuu untuk meminjaminya uang
yang akan digunakan untuk membeli apartemen. Alasan Kuranosuke
menggunakan variasi bahasa wanita karena lawan bicaranya adalah kakaknya
sendiri. Hubungan saudara tersebut menunjukkan bahwa penutur dan lawan bicara

sudah jelas masuk ke dalam lingkup uchi.
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3.2.2. Faktor Status Sosial

Ditemukan 1 dari 16 data tuturan tokoh pria menggunakan variasi bahasa
wanita dalam anime Kuragehime yang dilatarbelakangi oleh faktor status sosial,

berikut analisis data yang menyangkut faktor status sosial.

(4) Data 1.8

A I vy M q = VaEYAN Y N AVARCS S (VRS- e m

Hanamori : Kuranosuke wa kikanai hou ga ii to omoimasu yo.
Hanamori : ‘Saya pikir Anda lebih baik tidak mendengar.’
JiZ AT 5 Y s/ ALY

Kuranosuke : Kiita hou ga iino.
Kuranosuke : ‘Lebih baik Kamu dengarkan saja.’

(Kuragehime Eps 6, 18:08)

Percakapan terjadi antara Kuranosuke dan Hanamori. Hanamori merupakan
sopir pribadi keluarga Koibuchi, melihat Kuranosuke menghampirinya saat

sedang membersihkan mobil pribadi keluarga Koibuchi di halaman depan rumah.

Pada percakapan di atas penutur pria menggunakan variasi bahasa wanita
ditunjukkan pada partikel akhir no karena dipengaruhi oleh adanya faktor status
sosial. Partikel akhir no digunakan oleh Kuranosuke dengan maksud
menghaluskan saran yang Kuranosuke sampaikan kepada Hanamori. Bentuk Kiita
houga ii merupakan bentuk informal. Partikel no digunakan untuk menghaluskan

tuturan informal tersebut. Hubungan atasan-bawahan berpengaruh pada
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pemakaian bahasa, biasanya atasan akan memakai bahasa informal terhadap

bawahan.

3.2.3. Faktor situasi

Ditemukan 3 dari 16 data tuturan tokoh pria menggunakan variasi bahasa
wanita dalam anime Kuragehime yang dilatarbelakangi oleh faktor situasi, berikut

analisis data yang menyangkut faktor situasi.

(5) Data 1.1

H A D BRTIEENn?

Tsukimi . Anata wa dare?

Tsukimi . ‘Kamu, siapa?’

& DRI E LRNT, WiEEE TR, bkl vx
ZIK LN,

Shuu . Gokainasaranaide, itadakitaiwa. Anata no shatsu o
kaeshitai.

Shuu : ‘Tolong jangan ada salah paham. Saya ingin

mengembalikan bajumu.’

(Kuragehime Eps 4, 05:57)

Percakapan terjadi antara Shuu dan Tsukimi. Shuu memutuskan untuk
mengembalikan pakaian Tsukimi yang tertinggal ke apartemen Amamizukan.
Saat di pintu utama Amamizukan, Tsukimi melempari Shuu dengan sapu karena

mengira Shuu adalah orang asing yang berniat jahat.

Pada percakapan di atas ditemukan penggunaan partikel akhir wa yang ada

pada perkataan Shuu. Dalam percakapan tersebut Shuu menggunakan shuujoshi
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wa untuk memperhalus suara dalam suatu pernyataan. Shuu juga menggunakan
kata itadaku yang merupakan bentuk sopan. Partikel akhir wa dipakai untuk
menjaga kesopanan tuturan, karena Shuu memposisikan Tsukimi sebagai soto no

hito (orang luar).

(6) Data 1.3

H A o E S

Tsukimi : Masaka...

Tsukimi . ‘Tidak mungkin...’

& LT LD, BRIV DL IDE, TARGHTEAHD
LEHAD,

Shuu : Joodan shitara, nani mo wazawaza, konna basho de
omachishimasenwa.

Shuu : “Jika ini lelucon, saya tidak akan repot-repot untuk

menunggu di tempat seperti ini.’

(Kuragehime Eps 4, 05:13)

Percakapan terjadi antara Shuu dan Tsukimi ketika Shuu sedang menunggu

Tsukimi di danau kota untuk membicarakan sesuatu.

Partikel akhir wa digunakan untuk menghaluskan perkataan yang
mengandung emosi. Penggunaan bentuk sopan pada kata omachishimasen
membuat Shuu memposisikan Tsukimi sebagai soto no hito. Penggunaan bentuk
sopan dikarenakan Shuu merasa jengkel dan membuat hubungan mereka menjadi
renggang. Partikel akhir wa digunakan untuk memperhalus rasa jengkel agar tidak

tampak terlalu keras.



BAB IV

PENUTUP

4.1. Simpulan

Dari hasil pengumpulan tuturan tokoh pria yang menggunakan bentuk-
bentuk joseigo dan faktor yang melatarbelakangi penggunaan joseigo oleh tokoh
pria dari anime Jepang berjudul Kuragehime episode 1-10 sebanyak 16 data,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Variasi bahasa wanita yang digunakan oleh penutur pria dalam anime

Kuragehime terdiri atas:

a. Shuujoshi

Bentuk-bentuk partikel akhir dalam variasi bahasa wanita yang digunakan
oleh penutur pria dalam anime Kuragehime yaitu no, wa, wane, noyo, wayo,

kashira.

b. Kandoushi

Bentuk-bentuk interjeksi dalam variasi bahasa wanita yang digunakan oleh

penutur pria dalam anime Kuragehime yaitu ara.
c. Ninshou daimeishi
Bentuk-bentuk pronomina persona dalam variasi bahasa wanita yang

digunakan oleh penutur pria dalam anime Kuragehime yaitu atashi.

57
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2. Faktor yang melatarbelakangi penggunaan joseigo oleh penutur pria dalam

anime Kuragehime adalah sebagai berikut:

a. Faktor uchi-soto
Faktor uchi-soto juga menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya
penyimpangan. Terdapat 12 data tuturan tokoh pria yang menggunakan
variasi bahasa wanita yang dilatarbelakangi oleh faktor uchi.

b. Faktor status sosial

Penutur pria cenderung melakukan penyimpangan pada saat mengobrol
dengan orang yang status sosialnya dibawahnya. Terdapat 1 data tuturan
tokoh pria yang menggunakan variasi bahasa wanita yang dilatarbelakangi

oleh faktor status sosial.

c. Faktor situasi

Faktor situasi dapat mempengaruhi penyebab terjadinya penyimpangan.
Terdapat 3 data tuturan tokoh pria yang menggunakan variasi bahasa wanita

yang dilatarbelakangi oleh faktor situasi.

Di antara beberapa faktor yang telah dipaparkan, faktor uchi-soto
merupakan faktor yang paling mempengaruhi penggunaan variasi bahasa wanita

oleh tokoh pria dalam anime Kuragehime.
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4.2. Saran

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, penulis menyarankan kepada
peneliti selanjutnya agar tidak hanya meneliti bentuk-bentuk dan faktor-faktor
penggunaan variasi bahasa wanita yang digunakan oleh pria saja. Tetapi juga
lebih banyak mengambil tema tentang joseigo dan danseigo dalam penelitiannya

dikarenakan bentuk variasi bahasa dalam bahasa Jepang sangat bervariasi.
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LAMPIRAN DATA

Episode

Variasi Bahasa Wanita

Ilj\lzﬁé dan Konteks Tuturan oleh Tokoh Pria Pe:;glg(ttjcr)\;an Deskripsi
Menit Berbentuk Shuujoshi
1.1 Eps 2, | Shuu memutuskan untuk AR BRRiidizne Shuujoshi Wa Situasi Dalam percakapan, Shuu
05:06 mengembalikan pakaian Tsukimi : ‘Kamu, siapa?’ menggunakan partikel akhir wa
Tsukimi yang tertinggal ke & 3RS BRNT, WX untuk memperhalus suara dalam
apartemen Amamizukan. Saat b, bREOY Y Yk suatu pernyataan. Partikel akhir wa
di pintu utama Amamizukan, E L dipakai untuk menjaga kesopanan
Tsukimi melempari Shuu Shuu - ‘Tolor:g jangan salah paham tuturan, karena Shuu memposisikan
dengan sapu karena mengira ' Saya ingin mengembalikan ' Tsukimi sebagai soto.
Shuu adalah orang asing yang baiumu.’
berniat jahat. J '
1.2 Eps 2, Shuu mengunjungi Tsukimi & BRI BT, WEE&E Shuujoshi Noyo Situasi Penggunaan noyo pada percakapan
05:20 seorang diri ke apartemen 7=\ b, WEIkEDT sama dengan penggunaan no yaitu
Amamizukan. Kedatangan . X WERADL, untuk memperhalus kalimat. Bentuk
Shuu untuk mengembalikan Shuu : “Saya tidak ingin ada salah noyo pada data tersebut berfungsi
barang Tsukimi yang paham. Saya datang bukan untuk memperhalus perkataan Shuu
tertinggal saat Tsukimi untuk mencuri.’ yang mengatakan bahwa dia datang
mengunjungi Kuranosuke di HE 13T, E5 5oL bukan untuk mencuri. Pada data
rumah Koibuchi. ST = tersebut juga penggunaan kata
Tsukimi : ‘Apa maksudmu? -
gozaimasen yang merupakan bentuk
sopan untuk menambah kesan lebih
sopan dan halus. Penggunaan
bentuk sopan ~masu pada kata
gozaimasen membuat Shuu
memposisikan Tsukimi sebagai
soto.
13 Eps 4, Shuu sedang menunggu AR F XD Shuujoshi Wa Situasi Partikel akhir wa digunakan untuk
05:13 Tsukimi di danau kota, untuk | Tsukimi : ‘Tidak mungkin...” menghaluskan perkataan yang

membicarakan sesuatu.

E:RTLEL, RITHDLID
S, ZAREITTRERELL
FHAD,

Shuu : “Jika ini lelucon, saya tidak

akan repot-repot untuk
menunggu di tempat seperti

mengandung emosi. Penggunaan
bentuk sopan pada kata
omachishimasen membuat Shuu
memposisiskan Tsukimi sebagai
soto. Penggunaan bentuk sopan
dikarenakan Shuu merasa jengkel
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ini.’

dan membuat hubungan mereka
menjadi renggang. Partikel akhir wa
digunakan untuk memperhalus rasa
jengkel agar tidak tampak terlalu
keras.

1.4 Eps4, | Kuranosuke dan Tsukimi B2 FEEEH Db X, Shuujoshi Wayo Uchi Partikel akhir wayo digunakan
05:52 sedang mencari barang apapun | Kuranosuke : ‘Masih ada lagi.’ untuk mengungkapkan opini
yang dapat mereka jual. AR T, Kuranosuke tentang apa yang
Keduanya menemukan sangat | Tsukimi = “Wow.’ terdapat di kamar Chieko.
banyak sakurato (sejenis Hubungan penutur dan lawan bicara
boneka) di dalam kamar merupakan sahabat, maka penutur
Chieko. memilih bahasa informal dan
diakhiri partikel akhir wayo.
15 Eps 5, Percakapan terjadi di AR ALJi‘ewn, AR HATZIZE Shuujoshi Wayo Uchi Dalam konteks tersebut Kuranosuke
11:14 Amamizukan. Tsukimi sedang IR E BN C A, menggunakan partikel akhir wayo
memilih pakaian yang pantas | Tsykimi : ‘Tidak ada pilihan lain, untuk mengutarakan opininya yaitu
untuk dipakai oleh akan kucarikan baju Dia tidak perlu memakai pakaian
Kuranosuke. untukmu.”’ yang lain lagi. Seperti pada data 1.4,
B 2w 2Nk AN hubungan mereka adalah sahabat
bk akrab sehingga paik penutur
Kuranosuke :ﬁ’oTidak perlu.’ maupun lawan blcarq masuk ke
dalam hubungan uchi.
1.6 Eps 6, Kuranosuke, Tsukimi dan AU : HOELE DDLU D B Shuujoshi No Uchi Shuujoshi no digunakan untuk
04:34 | penghuni Amamizukan L —IKfET 5o 0 7 menghaluskan kalimat. Hubungan
lainnya sedang berdiskusi JuCF N penutur dan lawan bicara
rencana penggagalan Tsukimi : ‘Kamu mengatakan kata- merupakan sahabat akrab. Perasaan
peruntuhan Amamizukan di kata seperti "musuh” dan kecocokan menjadikan penutur
ruang tamu Amamizukan. "pertempuran” sebenarnya menggunakan variasi bahasa wanita
apa yang sedang kamu kepada lawan bicara.
rencanakan?’
AT L T2 BRI 2 < 72 %
DEIEDDHSOH Y,
Kuranosuke : ‘Aku berencana untuk
menghentikan
mereka.’
1.7 Eps 6, Koibuchi merasa jengkel I A, g DR D AT Shuujoshi No Uchi Partikel akhir no digunakan untuk
15:33 mendapati Kuranosuke di Z ORAFCTRLDOBTICEHN S menghaluskan tuturan. Koibuchi

ruang tamu karena mengetahui

ingin memperingatkan Kuranasuke




Ixvi

Kuranosuke baru saja kembali
dari Amamizukan.

D,

Koibuchi : ‘Kuranosuke, berapa kali
aku harus katakan? Jangan
muncul dengan
penampilan seperti itu di
depanku.’

2 bd, XTI TAER
o

Kuranosuke : ‘Aa, iya iya maaf.’

dengan cara halus meskipun sedang
merasa jengkel dengan Kuranosuke.
Variasi bahasa wanita digunakan
karena lawan bicaranya adalah
anaknya sendiri.

1.8 Eps 6, Hanamori merupakan sopir A RN P A N e R A AV diL Shuujoshi No Status sosial | Partikel akhir no digunakan oleh
18:08 pribadi keluarga Koibuchi, WS ENET L, Kuranosuke dengan maksud
melihat Kuranosuke Hanamori : “Saya pikir Anda lebih menghaluskan saran yang
menghampirinya saat sedang baik tidak mendengar.’ Kuranosuke sampaikan kepada
membersmkgn mqbl! pribadi i G s AR Hanamori. Bentuk I.<||ta houga ii
keluarga Koibuchi di halaman | \ ranosuke : “Lebih baik Kamu merupakan bentuk informal.
depan rumah. dengarkan saja.’ Partikel no digunakan untuk
menghaluskan tuturan informal
tersebut. Hubungan atasan-bawahan
berpengaruh pada pemakaian
bahasa, biasanya atasan akan
memakai bahasa informal terhadap
bawahan.
1.9 Eps 7, Kuranosuke nampak keberatan | &2/ : %+ 9 BEER &> T, Shuujoshi Kashira Uchi Pemakaian partikel akhir kashira
10:13 | karena dirinya dipilih oleh DETb, ELEWD digunakan untuk menunjukkan
para penghuni Amamizukan FEXIZ DD S e ketidakpastian dan menunjukkan
untuk mengamati keadaan saat FoT. H0ETo pertanyaan. Jadi, Kuranosuke
seminar berlangsung yang - - R menggunakan partikel akhir kashira
akan membahas peruntuhan Lo v i Jzicy untuk mengekspresikan perasaan
Amamizukan. D <E 2 M bertanya pada dirinya sendiri.
Kuranosuke : ‘Ini sepertinya terlalu Partikel akhir kashira yang
teburu-buru dan digunakan oleh Kuranosuke tersebut
menyulitkan. Ketika terkesan feminim.
ada perintah untuk
mengamati keadaan,
bahkan untuk
sekarang. Bagaimana
ini?’
1.10 Eps 7, Percakapan terjadi di ruang MR =S5 TAHAUTEBEINT Shuujoshi No Uchi Dalam konteks tersebut partikel
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18:57 tamu rumah Koibuchi. Shuu Shuu ; ‘Apa yang kamu katakan?’ akhir no digunakan untuk
menolak memberikan uang B2~ aryBEonbREe menghaluskan tuturan. Kata itten no
kepada Kuranosuke karena BLTHTE->TA yang digunakan bermaksud untuk
mengetahui uang tersebut D, menegaskan tuturan Kuranosuke
akan digunakan Kuranosuke Kuranosuke - ‘Aku akan membeli yang mendesak Shuu untuk
untuk membeli apartemen. gedung apartemen, jadi meminjaminya uang yang akan
pinjami aku uang.’ digunakan untuk membeli
apartemen. Hubungan keduanya
yang merupakan saudara membuat
Shuu menggunakan partikel akhir
no.
1.11 Eps 7, | Percakapan terjadi di ruang il . — 27T FE o T DI Shuujoshi Wane Uchi Partikel akhir wane berfungsi untuk
19:26 | tamu rumah Koibuchi. X . . mencari kesepakatan, konfirmasi
Kuranosuke menyindir Koibuchi : *Aku hanya akan atau persetujuan dari pendengar.
ayahnya yang akan memberitahumu satu hal, Pada percakapan, Kuranosuke
membongkar trauma yang saat itu...’ mengatakan kepada Koibuchi
terjadi pada Shuu selama ini. ok PR N SAR S bahwa akan sia-sia jika
bh. menceritakan trauma Shuu pada
Kuranosuke : ‘Begitu ya...itu sia-sia.’ Kuranosuke. Kural_no§uke .
menggunakan variasi bahasa wanita
karena lawan bicaranya adalah
ayahnya sendiri.
1.12 Eps 10, | Percakapan terjadi di ruang AYE - O ZNWITFRANERED & Shuujoshi No Uchi Partikel akhir no digunakan untuk
04:08 | tamu Amamizukan. Tsukimi X ZEWETF v UT, menghaluskan tuturan Kuranosuke
menunjukkan desain pakaian | Tsykimi : Ini adalah desain yang aku agar tidak menyinggung perasaan
yang pernah dia buat kepada gambar saat aku SMA.’ Tsukimi. Bahwa desain yang dibuat
Kuranosuk_e. _Desaln ter_seb_ut B o THTHMEITITASY tidak terlihat seperti pakaian pada
akan Tsukimi buat menjadi —NMCHZ D umumnya. Hubungan penutur dan
pakaian yang akan dikenakan Kuranosuke * *Aku tahu. i ini lawan bicara merupakan sahabat
oleh Kuranosuke. ' terlihat se,perti rok akrab. Hubungan seperti sahabat
bagiku.” yang sudah akrab menjadikan
' penutur menggunakan variasi
bahasa wanita.
1.13 Eps 10, | Koibuchi, Kuranosuke, Shuu WA 22 Shuujoshi Wa Uchi Variasi bahasa wanita digunakan
10:50 dan Tsukimi berada di ruang Kuranosuke : ‘Hah?’ oleh Shuu memberikan suasana

tamu rumah Koibuchi.
Koibuchi meminta Tsukimi
untuk menjaga Kuranosuke,
lalu Shuu pun mendukungnya

& A7 FNELIN L Al b AR
&b UATZ LT
Shuu : ‘Bagus!! Kuranosuke dan

yang lebih intim dan terkesan
feminim. Seperti yang telah
diucapkan oleh Shuu yang
menggunakan partikel akhir wa
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karena Kuranosuke dan
Tsukimi adalah teman masa
kecil. Kuranosuke tidak
mengetahui jika Tsukimi

Tsukimi kan teman masa

kecil, ah leganya!!”
oy | N () b 3) DA O Ny o SN
Kuranosuke : ‘Apa? Teman masa

untuk melembutkan perkataannya
karena sedang mengutarakan
emosinya meminta bantuan Tsukimi
untuk menjaga Kuranosuke.

teman masa kecilnya, jika saja kecil? Aku?’ Hubungan Shuu dengan

ayahnya tidak memberitahu. Kuranosuke yang merupakan
adiknya membuat Shuu
menggunakan variasi bahasa wanita.

No Episode Variasi Bahasa Wanita Faktor

Daté dan Konteks Tuturan oleh Tokoh Pria Penggunaan Deskripsi

Menit Berbentuk Kandoushi
21 Eps 3, Kuranosuke kembali ke ruang | @2/ : HHE, K> THD Kandoushi Ara Uchi Kandoushi ara yang dituturkan
15:06 tamu setelah mengangkat Kuranosuke : Lho Shuu, sudah Kuranosuke saat kembali ke ruang
telpon dan melihat Shuu yang kembali?’ tamu digunakan untuk menunjukkan
sudah bergabung dengan & bbEBN20, .. perasaan terkejut karena melihat
penghuni Amamizukan Sh, o HITF T A Shuu sudah berada di ruang tamu.
lainnya. 72 Kuranosuke menggunakan joseigo
A . karena lawan bicaranya adalah
Shuu : ‘Ah, sudah pulang... Tadi aku kakaknya sendiri.
keluar sebentar...

2.2 Eps 6, Kuranosuke terheran saat Bzt BB, WH oL Kandoushi Ara Uchi Kandoushi Ara yang dituturkan
melihat Shuu yang baru Kuranosuke : ‘Wah, selamat datang!”’ Kuranosuke saat melihat Shuu
kembali di pagi hari. Menurut | (& . 54, digunakan untuk menunjukkan
Kuranosuke, Shuu bukanlah Shuu : “Mengganggu saja.’ perasaaan terkejut. Kuranosuke
tipikal orang yang terlambat merasa terkejut melihat Shuu yang
pulang ke rumah. baru kembali ke rumah di pagi hari.

Alasan Kuranosuke menggunakan
variasi bahasa wanita karena lawan
bicaranya adalah kakaknya sendiri.
Episode Variasi Bahasa W_anita
No. oleh Tokoh Pria Faktor -
Data dan_ Konteks Tuturan Berbentuk Ninshoo Penggunaan Deskripsi
Menit AR
Daimeishi
3.1 Eps 6, Situasi ini terjadi di dapur AR EoX TVl ! 0% Ninshoo Daimeishi Uchi Dalam konteks tersebut pronomina
04:09 Amamizukan ketika Atashi persona atashi dipakai oleh
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menyiapkan makan malam.
Tiba-tiba ketika Tsukimi,
yang diminta untuk
menyiapkan makan malam,
dia berteriak karena melihat
bayangan putih ada di

belakang Mayaya dan Banba.

Tsukimi pun menjelaskan
posisi dimana dia melihatnya
supaya semua orang percaya
dan Kuranosuke menyetujui
penjelasan Tsukimi karena
Kuranosuke juga

melihatnya.

SAEIXATE ADIIZ,
FHWHE T U—0o LH#E
FTZNT,

Tsukimi : ‘Tadi ada di sana! Di
antara Mayaya dan Banba,
dengan wajah pucat,
mengambang seolah-olah
dia hantu.’

AT R TE VR
b ZERNRE TR -
TA !

Kuranosuke : “Ya! Apa yang aku

lihat juga seperti itu!’

Kuranosuke, sahabat baik Tsukimi
dan penghuni Amamizukan. Dalam
situasi ini, Kuranosuke berbicara
kepada penghuni Amamizukan
untuk meyakinkan apa yang
dilihatnya adalah benar. Situasi
pada data merupakan situasi santai,
maka Kuranosuke pun memakai
variasi bahasa santai dan memilih
pronomina persona pertama yang
santai pula. Hubungan penutur dan
lawan bicara merupakan sahabat,
maka Kuranosuke menggunakan
pronomina persona atashi.
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